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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya berbagai permasalahan sosial emosional yang 

dialami peserta didik remaja, seperti kecemasan akademik, rendahnya rasa percaya diri, 

kesulitan mengontrol emosi, serta konflik sosial yang dapat memengaruhi perilaku belajar 

siswa di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sosial emosional peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 4 Blitar, mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi munculnya 

permasalahan sosial emosional, serta dampaknya terhadap perilaku belajar siswa. Penelitian 

menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan subjek penelitian guru BK dan siswa 

kelas XI SMA Negeri 4 Blitar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 

penyebaran angket menggunakan Google Form. Data dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan persentase dan secara kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memiliki kemampuan sosial yang cukup baik dalam bekerja sama, memahami perasaan orang 

lain, dan menjalin hubungan sosial di lingkungan sekolah. Namun, masih terdapat siswa yang 

mengalami kecemasan terhadap tugas dan ujian, kurang percaya diri, serta kesulitan 

mengendalikan emosi. Faktor keluarga, lingkungan pertemanan, dan penggunaan media sosial 

menjadi penyebab utama munculnya permasalahan sosial emosional tersebut. Kondisi sosial 

emosional yang kurang stabil berdampak pada menurunnya konsentrasi belajar, motivasi 

belajar, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kerja 

sama antara sekolah, guru, dan orang tua dalam memberikan pendampingan sosial emosional 

kepada peserta didik agar perkembangan belajar dan kesejahteraan psikologis siswa dapat 

berjalan lebih optimal.  

Kata Kunci: Sosial Emosional, Perilaku Belajar, Kecemasan Akademik   

 

ABSTRACT 

This study was motivated by the emergence of various social-emotional problems experienced 

by adolescent students, such as academic anxiety, low self-confidence, difficulties in 

controlling emotions, and social conflicts that may affect students’ learning behavior at school. 

The purpose of this study was to analyze the social-emotional condition of eleventh-grade 

students at SMA Negeri 4 Blitar, identify the factors influencing the emergence of social-

emotional problems, and examine their impact on students’ learning behavior. This study 

employed a mixed methods approach involving guidance and counseling teachers and eleventh-

grade students as the research subjects. Data were collected through interviews and 

questionnaires distributed via Google Forms. Quantitative data were analyzed using 
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percentages, while qualitative data were analyzed through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The findings revealed that most students demonstrated fairly good social  

skills in cooperating, understanding others’ feelings, and building social relationships within 

the school environment. However, some students still experienced academic anxiety, low self-

confidence, and difficulties in regulating emotions. Family background, peer relationships, and 

social media use were identified as the main factors contributing to these social-emotional 

problems. Unstable social-emotional conditions were found to affect students’ concentration, 

learning motivation, and participation in classroom activities. Therefore, collaboration among 

schools, teachers, and parents is needed to provide social-emotional support in order to improve 

students’ learning development and psychological well-being. 

Keywords: Social-Emotional Development, Learning Behavior, Academic Anxiety 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan setiap individu senantiasa menciptakan transformasi yang bervariasi 

karena dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, kondisi mental dan spiritual, pengalaman hidup, 

interaksi sosial, serta naluri keagamaan yang mengakar. Para pakar perkembangan membagi 

ranah pertumbuhan peserta didik ke dalam beberapa aspek utama yang saling berkaitan, yaitu 

perkembangan kognitif, bahasa dan seni, fisik, sosial emosional, hingga moral keagamaan. 

Meskipun setiap siswa melalui fase aspek perkembangan yang serupa, kapasitas dan potensi 

untuk mengaktualisasikan dimensi-dimensi tersebut di dalam diri mereka tentu berbeda-beda 

(Khaulani et al., 2020; Nurjayanti et al., 2020; Rezania & Mariyati, 2021). Keadaan sosial 

ekonomi, latar belakang budaya, jenis kelamin, serta metode belajar merupakan keunikan yang 

harus diperhatikan guru di ruang kelas. Salah satu elemen diferensiasi yang sangat penting 

adalah motivasi belajar, yang berperan sebagai dorongan psikologis intrinsik bagi individu 

untuk melakukan aktivitas pembelajaran secara konsisten. Pengondisian lingkungan 

persekolahan yang kondusif diidealkan dapat menstimulasi motivasi belajar ini secara optimal 

guna memfasilitasi kebutuhan kognitif anak, sehingga mereka tumbuh menjadi pembelajar 

yang tangguh, percaya diri, serta siap mengeksplorasi potensi akademiknya demi meraih 

capaian hasil belajar yang maksimal (Hanipah et al., 2022; Nurawaliah et al., 2023; Toga et al., 

2024) 

Namun demikian, terdapat kesenjangan yang sangat nyata antara kondisi ideal yang 

dicita-citakan di dalam sistem pendidikan formal dengan kenyataan objektif yang berlangsung 

di tataran praktis lapangan. Pada fase remaja, para pelajar sekolah menengah atas tidak hanya 

dihadapkan pada tuntutan akademik yang tinggi, melainkan juga harus menanggung beban 

tekanan sosial yang merusak kestabilan afektif mereka. Maraknya disonansi emosional yang 

tecermin dari tingginya kecemasan, stres akademik, sifat minder, hingga melesatnya 

marabahaya bullying dan konflik antarteman merupakan gambaran penderitaan psikologis yang 

sering kali terabaikan di sekolah (Aprisco et al., 2024; Setiawan et al., 2024). Peserta didik yang 

mengalami hambatan regulasi emosi cenderung menunjukkan penurunan konsentrasi belajar, 

kurang aktif dalam merespons pengajaran, serta mengalami kelesuan motivasi belajar intrinsik 

secara masif. Apabila kondisi kecemasan sosial ini dibiarkan tanpa adanya tindakan kuratif 

yang taktis, maka fungsi sekolah sebagai wadah persemaian karakter akan hancur dan berubah 

menjadi ruang terisolasi yang mematikan rasa percaya diri siswa di dalam mengekspresikan 

kapasitas intelektualnya (Bharata & Widyaningrum, 2021; Carliyan & Nisa, 2023; Pramana et 

al., 2023) 

Kondisi kesenjangan afektif dan rapuhnya pengelolaan emosi tersebut terkonfirmasi 

secara nyata melalui pengamatan awal dan wawancara dengan guru bimbingan konseling di 

https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia


CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia 
 

Copyright (c) 2026 CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i3.12805 

2313  

SMA Negeri 4 Blitar pada tahun ajaran 2025/2026. Di lingkungan sekolah menengah atas 

tersebut, tampak jelas bahwa subjek penelitian yang merupakan para siswa kelas XI senantiasa 

menghadapi kendala psikososial yang memprihatinkan di tengah proses Kegiatan Belajar 

Mengajar. Berdasarkan data pengamatan langsung, subjek penelitian kerap mengalami 

ketidakseimbangan emosi yang bermuara pada perselisihan dengan kawan sebaya, tindakan 

acuh tak acuh, hingga gejala panik saat dihadapkan pada tenggat tugas perkuliahan maupun 

ujian. Lemahnya keterampilan prososial ini diperparah oleh rasa malu untuk menyampaikan 

pendapat di depan umum, yang pada akhirnya mengikis tingkat kehadiran dan keterlibatan aktif 

mereka di kelas. Fenomena darurat kematangan sosial di SMA Negeri 4 Blitar pada tahun ajaran 

2025/2026 ini menjadi penanda kuat bahwa sistem pendampingan psikologis siswa sangat 

mendesak untuk segera diintervensi melalui evaluasi ilmiah yang mendalam. 

Perkembangan sosial emosional pada hakikatnya memegang peranan penentu bagi 

keberhasilan akademik anak karena emosi yang stabil merupakan dasar utama bagi 

terbentuknya interaksi sosial yang sehat dan adaptif. Indikator kemajuan perilaku sosial 

emosional tecermin dari hadirnya kesadaran diri, kemampuan menunjukkan potensi positif, 

ketahanan terhadap tekanan, serta kapasitas merasakan empati saat bereaksi terhadap perasaan 

orang lain. Melalui pemanfaatan media dan metode instruksional yang variatif di sekolah, 

dorongan prososial dapat ditingkatkan agar siswa mampu menyelaraskan perilakunya dengan 

norma-norma kehidupan bermasyarakat. Permasalahan sosial emosional yang dialami para 

remaja sering kali secara keliru dianggap hanya sebatas fenomena pubertas biasa yang akan 

menghilang dengan sendirinya. Padahal, ketiadaan penanganan berbasis kebutuhan psikologis 

ini berpotensi membekukan kemampuan adaptasi anak, memicu kelesuan produktivitas belajar, 

serta merusak masa depan akademik mereka. Oleh karena itu, identifikasi klinis terhadap potret 

sosial emosional peserta didik mutlak diperlukan sebagai landasan penyusunan layanan 

bimbingan konseling yang humanis dan kontekstual. 

Berpijak pada seluruh rangkaian latar belakang dan pemetaan masalah tersebut, kajian 

ilmiah ini hadir dengan membawa nilai kebaruan serta inovasi berupa pemetaan diagnostik 

afektif secara holistik. Nilai inovasi dari penelitian ini memfokuskan sasarannya pada analisis 

komprehensif mengenai kondisi sosial emosional peserta didik yang disandingkan secara 

langsung dengan pelacakan dampaknya terhadap pola perilaku belajar harian. Fokus subjek 

penelitian ini diarahkan secara spesifik pada pengupasan problematika psikososial para siswa 

kelas XI di SMA Negeri 4 Blitar pada tahun ajaran 2025/2026 yang sedang mengalami masa 

transisi perkembangan. Kebaruan riset ini bersumber dari pergeseran sudut pandang 

penanganan, yang tidak lagi memperlakukan gangguan emosi remaja sebagai masalah 

pelanggaran kedisiplinan kaku, melainkan sebagai kebutuhan pendampingan mental terpadu 

yang adaptif. Melalui pembuktian empiris terhadap subjek penelitian di SMA Negeri 4 Blitar 

pada tahun ajaran 2025/2026 ini, luaran riset diharapkan mampu menyajikan sebuah formula 

rekomendasi praktis bagi pihak sekolah dalam merancang program pembinaan karakter yang 

presisi dan transformatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penyusunan karya ilmiah ini menerapkan desain metode campuran atau mixed methods 

yang secara terintegrasi menggabungkan antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara 

simultan. Peneliti menetapkan subjek penelitian yang terdiri dari 2 guru bimbingan konseling 

dan seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Blitar. Pemilihan subjek tersebut bertujuan agar 

memperoleh data komprehensif mengenai dinamika psikososial peserta didik di lingkungan 

sekolah. Proses pengumpulan data primer dirancang secara sistematis melalui 2 tahapan utama 
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yang saling melengkapi dalam memperkuat analisis. Fase pertama diawali dengan pelaksanaan 

wawancara mendalam bersama pihak pendidik bimbingan konseling untuk memetakan kondisi 

riil siswa. Selanjutnya, fase kedua dilakukan dengan menyebarkan instrumen pengumpulan 

data berupa angket kepada para siswa sebagai responden secara daring. Media yang 

diaplikasikan untuk penyebaran kuesioner tersebut adalah platform digital Google Form guna 

efisiensi jangkauan objek. Seluruh butir pernyataan dan pertanyaan dalam instrumen ini 

dirumuskan secara khusus berdasarkan indikator-indikator operasional yang mengacu pada 

variabel penelitian. Komponen tersebut disusun untuk mengukur tingkat kecemasan akademik, 

stabilitas emosional, serta pola interaksi sosial para remaja. 

Alat pengumpulan data yang diaplikasikan dalam studi ini berupa pedoman wawancara 

terstruktur serta lembaran angket tertutup dan terbuka. Peneliti menyediakan lembar kuesioner 

tertutup untuk diisi siswa menggunakan pilihan jawaban yang baku, sedangkan pertanyaan 

terbuka berbentuk esai. Desain instrumen gabungan ini sengaja dipilih agar mampu 

memfasilitasi penjaringan data numerik sekaligus penjelasan deskriptif yang mendalam. Teknis 

pengolahan data kuantitatif yang bersumber dari jawaban angket tertutup dihitung 

menggunakan rumus persentase untuk melihat kecenderungan respons siswa. Sementara itu, 

data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara verbal dan jawaban esai dianalisis melalui 

3 tahapan. Proses analisis deskriptif kualitatif tersebut meliputi kegiatan reduksi data, penyajian 

data secara naratif, hingga penarikan kesimpulan utama. Pada tahap akhir analisis, peneliti 

mengintegrasikan seluruh temuan kuantitatif dan kualitatif guna mendapatkan pemahaman utuh 

mengenai masalah. Seluruh prosedur pelaksanaan riset dilakukan secara objektif dengan 

menjaga kerahasiaan identitas informan demi menegakkan prinsip etika penelitian ilmiah. 

Kombinasi instrumen ini memastikan bahwa fenomena sosial dan emosional subjek dapat 

digambarkan secara valid, reliabel, serta memenuhi standar metodologi yang tepat. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Peneilitian kami melibatkan 55 responden yang berasal dari siswa SMA kelas XI SMA 

Negeri 4. Instrumen penelitian mengguankan pertanyaan tertutup dan pertanyaan deskriptif, 

dimana pertanyaan tertutup digunakan untuk melihat tingkat persetujuan responden terhadapa 

pernyataan tang diberikan, sedang untu pertanyaan deskriptif digunakan untuk memperoleh 

informasi lebih mendalam mengenai pengalaman dan pandangan responden. Hasil penelitian 

surevi dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Surevei Kondisi Sosial Emosional Siswa 

No Pertanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Apakah kamu merasa 

lebih mudah 

memahami perasaan 

orang lain dibanding 

sebelumnya? 

20% 70,9% 7,3% 1,8% 

2. Apakah kamu sering 

merasa cemas ketika 

menghadapi tugas 

sekolah? 

21,8% 40% 36,4% 1,8% 
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3. Apakah kamu dapat 

mengendalikan emosi 

saat marah? 

25,5% 54,5% 20% - 

4. Apakah kamu merasa 

nyaman bekerja sama 

dengan teman sekelas? 

27,3% 67,3% 3,6% 1,8% 

5. Apakah kamu pernah 

merasa minder saat 

berada di lingkungan 

sekolah? 

18,2% 49,1% 29,1% 3,6% 

6. Apakah kamu mampu 

menyampaikan 

pendapat di depan 

kelas dengan percaya 

diri? 

18,2% 47,3% 30,9% 3,6% 

7. Apakah kamu mudah 

tersinggung terhadap 

perkataan orang lain? 

14,5% 25,5% 49,1% 10,9% 

8. Apakah kamu memiliki 

teman yang bisa 

dipercaya untuk 

bercerita? 

36,4% 50,9% 12,7% - 

9. Apakah kamu merasa 

diterima di lingkungan 

pertemananmu? 

27,3% 67,3% 5,5% - 

10. Apakah kamu dapat 

meminta maaf ketika 

melakukan kesalahan? 

52,7% 40% 5,5% 1,8% 

11. Apakah kamu pernah 

menghindari pergaulan 

karena merasa tidak 

percaya diri? 

16,4% 32,7% 45,5% 5,5% 

12. Apakah kamu mampu 

menghargai pendapat 

teman yang berbeda? 

43,6% 50,9% 5,5% - 

13. Apakah kamu dapat 

menyelesaikan konflik 

dengan teman secara 

baik-baik? 

34,5% 56,4% 7,3% 1,8% 

14. Apakah kamu merasa 

senang mengikuti 

kegiatan bersama 

teman? 

34,5% 60% 5,5% - 

15. Apakah kamu merasa 

dihargai oleh teman-

teman di sekolah? 

23,6% 70,9% 5,5% - 
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16. Apakah kamu merasa 

lebih nyaman 

menyendiri dibanding 

berkumpul dengan 

teman? 

20% 32,7% 30,9% 16,4% 

17. Apakah kamu merasa 

memiliki hubungan 

yang baik dengan guru 

di sekolah? 

21,8% 65,5% 12,7% - 

 Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden menunjukkan jawaban setuju dan sangat 

setuju pada beberapa pernyataan terkait kemampuan sosial dan emocional. Persentase ertinggi 

terlihat pada pernyataan mengenai kemampuan memahami perasaan orang lain sebesar 70,9%, 

merasa nyaman bekerja sama dengan teman sekelas sebesar 67,3% serta merasa diterima 

dilingkungan pertemanan sebesar 67,3%. Selain itu, respondena juga menunjukkan 

kemampuan yang cukup baik dalam menghargai pendapat orang lain dan menyelesaikan 

konflik dengan teman.  

 Namun beberapara responden masih menunjukkan adanya kesulitan dalam aspek 

tertentu, seperti rasa minder di lingkungan sekolah, kepercayaan diri untuk menyampaikan 

pendapat didepan kelas, serta kecenderungan mereka untuk menyendiri. 

Tabel 2. Hasil Jawaban Deskriptif Responden 

No  Pertanyaan  Jawaban 

Responden 

Presentase  

1. Menurutmu, apa tantangan terbesar 

yang dialami remaja seusiamu dalam 

mengontrol emosi dan menjaga 

hubungan dengan teman? 

 Ego 10,9% 

Kontrol Emosi 50,9 % 

Fomo 3,6% 

Minder 3,6% 

Bullying 3,6% 

Kurang Percaya Diri 9,1% 

Tekana Teman 

Sebaya 

9,1% 

Komunikasi 9,1% 

2. Pernahkah kamu merasa cemas atau 

tertekan karena tugas sekolah atau 

ujian? Ceritakan bagaimana kamu 

mengatasinya 

Pernah 76,4% 

Tidak Pernah 23,6% 

3. Menurutmu, apakah lingkungan 

pertemanan memengaruhi suasana hati 

dan semangat belajarmu? Jelaskan 

alasannya! 

Iya 81,8% 

Tidak 18,2% 

 Berdasarkan tabel 2 hasil jawaban reponden, tantangan terbesar yang dialami remaja 

dalam mengontrol emosi dan menjaga hubungan dengan teman adalah kemapuan emosi dengan 

presentase sebanayk 50,9%. Selain itu, ego (10,9%), kurang percaya diri dan tekanan dari teman 

sebaya(9,1%) juga menjadi faktor yang mempengaruhi hubungan ssoisla mereka. Hasil survei 

juga menunjukkan bahwa 76,4% responden pernah merasa cemas ketika menghadapi tugas atau 

ujian, sedangkan 81,8% responden menyatakan bahwa lingkun 
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Pembahasan  

Analisis terhadap dinamika psikososial remaja tingkat menengah atas di SMAN 4 Blitar 

menunjukkan bahwa fase transisi menuju kedewasaan dicirikan oleh kecenderungan fluktuasi 

emosional yang belum stabil. Meskipun kemampuan interaksi sosial harian dan adaptasi 

antarteman sebaya dilaporkan berjalan memadai, sebagian besar siswa masih menghadapi 

tantangan serius dalam regulasi emosi mandiri. Kendala psikologis yang paling menonjol 

tercermin pada tingginya angka kecemasan akademik, rasa tidak percaya diri saat tampil di 

depan umum, serta kerentanan terhadap tekanan tugas ujian. Kondisi kecemasan yang tidak 

terkelola dengan baik ini berdampak langsung pada perubahan perilaku belajar di ruang kelas, 

seperti penurunan konsentrasi, kecenderungan prokrastinasi, hingga ketidakmampuan 

menyelesaikan tugas harian. Penurunan motivasi dan kecenderungan menarik diri dari 

dinamika kelompok mengonfirmasi bahwa kestabilan emosi merupakan fondasi utama yang 

mendasari kesiapan kognitif serta keterlibatan aktif siswa dalam menyerap materi pelajaran 

formal secara optimal (Imawa, 2025; Sukatin et al., 2023; Wardana et al., 2024) 

Faktor pemicu utama dari permasalahan emosional peserta didik bersumber dari 

kombinasi dinamis antara dinamika internal keluarga, iklim pertemanan, dan interaksi di ruang 

digital. Pengondisian domestik yang kurang harmonis, seperti konflik orang tua atau minimnya 

pengasuhan langsung, terbukti menjadi penyumbang beban emosional terbesar yang terbawa 

hingga ke sekolah. Di sisi lain, penggunaan gawai dan media sosial yang tidak terinstalasi 

regulasi diri memicu perilaku pencarian perhatian berlebihan serta disorientasi fokus saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Namun demikian, penerapan kebijakan pembatasan 

penggunaan telepon genggam di lingkungan sekolah berhasil mengeliminasi gangguan digital 

secara signifikan dan mendorong kembali interaksi tatap muka yang lebih sehat. Pemulihan 

ruang sosial langsung ini secara bertahap menekan tingkat konflik antar-kelompok pertemanan 

serta menciptakan iklim sekolah yang jauh lebih kondusif bagi pengembangan ketahanan 

mental siswa (Rofiqi et al., 2023; Rosmaharani et al., 2025; Yoon et al., 2025) 

Dampak dari kondisi sosial emosional ini terlihat nyata pada variasi tingkat kedisiplinan 

dan capaian prestasi akademis siswa di dalam kelas. Peserta didik yang memiliki ketahanan 

emosional stabil serta mengantongi dukungan penuh dari keluarga cenderung menampilkan 

prestasi akademis yang lebih baik dan konsisten. Sebaliknya, siswa yang terjebak dalam 

masalah pengucilan sosial atau stres lingkungan menunjukkan penurunan minat belajar dan 

keterlibatan emosional yang amat rendah. Perilaku kurang adaptif seperti tidur di kelas atau 

mengabaikan instruksi guru merupakan cerminan dari fenomena gunung es, di mana masalah 

psikologis mendalam sengaja disembunyikan oleh siswa akibat rasa malu atau 

ketidakpercayaan. Keterkaitan yang erat antara kesejahteraan psikologis dengan fungsi 

eksekutif otak ini menegaskan bahwa penanganan masalah afektif siswa harus diprioritaskan 

sejajar dengan pemenuhan target kurikulum akademis (Afifah & Nasution, 2023; Sanusi, 2024) 

Upaya pendampingan yang diinisiasi oleh pihak sekolah melalui layanan konseling 

individu dan program pola asuh orang tua bertindak sebagai jembatan pembina kejiwaan siswa. 

Kebijakan pembatasan gawai yang dikombinasikan dengan penguatan pendidikan karakter 

terbukti efektif memulihkan fokus belajar serta meningkatkan keberanian siswa dalam 

mengekspresikan pendapat. Selain itu, keterlibatan aktif orang tua dalam forum diskusi sekolah 

membantu menyelaraskan pola pembiasaan disiplin antara lingkungan rumah dan lembaga 

pendidikan. Pendekatan kolaboratif ini memberikan rasa aman bagi remaja untuk melakukan 

keterbukaan diri, sehingga proses penyelesaian masalah psikologis dapat berjalan lebih cepat. 

Kolaborasi lintas sektor antara sekolah dan keluarga ini terbukti menjadi instrumen protektif 
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yang sangat ampuh dalam meredam efek negatif dari krisis identitas yang dialami remaja 

(Agustie et al., 2026; Florensa et al., 2023; Puteri et al., 2026) 

Meskipun menunjukkan langkah penanganan yang positif, pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling di sekolah ini masih terbentur keterbatasan beban kerja pendidik yang 

ekstrem. Keterbatasan sumber daya manusia yang hanya mengandalkan 2 guru bimbingan 

konseling untuk melayani seluruh siswa kelas sepuluh hingga sebelas menyebabkan skema 

pendampingan berjalan kurang optimal dan cenderung bersifat reaktif. Selain itu, keterbatasan 

metodologis dalam pengumpulan data deskriptif ini bersumber dari potensi bias keinginan 

sosial saat siswa mengisi lembar kuesioner mandiri. Implikasi dari keterbatasan ini menuntut 

manajemen sekolah untuk merekrut tenaga konselor tambahan serta mengoptimalkan peran 

guru wali kelas sebagai pendamping emosional terdepan. Bagi pengembangan riset mendatang, 

disarankan untuk mengukur variabel kesehatan mental remaja menggunakan desain eksperimen 

longitudinal guna memetakan efektivitas intervensi psikososial secara lebih presisi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kondisi sosial 

emosional peserta didik kelas XI di SMA Negeri 4 Blitar berada pada tahap perkembangan 

yang cukup baik, terutama dalam kemampuan bekerja sama, memahami perasaan orang lain, 

serta menjalin hubungan sosial dengan teman dan guru. Sebagian besar siswa merasa diterima 

di lingkungan pertemanan dan mampu berinteraksi secara positif di sekolah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang cukup baik terhadap 

perkembangan sosial peserta didik. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa 

permasalahan sosial emosional yang dialami siswa, seperti rasa cemas terhadap tugas dan ujian, 

kurang percaya diri, mudah tersinggung, serta kesulitan mengontrol emosi. Permasalahan 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan 

sekitar, seperti kondisi keluarga, pergaulan teman sebaya, dan penggunaan media sosial. 

Kondisi sosial emosional yang kurang stabil juga berdampak pada perilaku belajar siswa, 

misalnya sulit berkonsentrasi, kurang aktif saat pembelajaran, menurunnya motivasi belajar, 

hingga kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas sekolah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan sosial emosional memiliki hubungan 

yang erat dengan proses dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, dukungan dari guru, 

sekolah, dan keluarga sangat dibutuhkan agar siswa mampu mengelola emosi dengan baik dan 

membangun hubungan sosial yang sehat. Pendampingan melalui layanan BK, komunikasi yang 

baik antara sekolah dan orang tua, serta lingkungan belajar yang nyaman dapat membantu siswa 

menghadapi berbagai permasalahan yang mereka alami. Ke depan, sekolah diharapkan dapat 

mengembangkan program pendampingan sosial emosional yang lebih terarah dan berkelanjutan 

agar kebutuhan peserta didik dapat ditangani secara lebih optimal. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas dan mendalam, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai perkembangan sosial emosional peserta 

didik serta upaya penanganannya di lingkungan sekolah. 
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